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Abstrak

Apresiasi masyarakat terhadap karya klasik paraasesn Indonesia tempo dulu, pelan
tapi pasti, sudah banyak diabaikan. Banyak mahasimikan tidak menyadari adanya
mahakarya sastra yang pernah ditulis oleh sastrdm@nesia sepertGurindam 12
karya Raja Ali Haji. Makalah ini membahas karya&rAji Haji yang dikenal dengan
Gurindam 12yang sarat akan makna dan beragam petuah kehidiadn,dalam
beragama maupun berbangsa. Melalui pendekatatent analysissetiap pasal dan ayat
dalam Gurindam 12 dianalisis dan dikupas tuntas maknanya. Hasil isisal
menunjukkan tiga nilai utama yang dapat diklasgikan sebagai: (1) nilai religius
Islami; (2) tuntunan perilaku dan pengendalian; dian (3) pengelolaan pikiran dan
perasaan manusia. Hasil kajian menunjukkan bahvezllkeihan ayat dalam pasal
Gurindam 12 memiliki kandungan ajaran berperilaku, tuntunan ahodan nilai
pendidikan karakter yang sangat relevan pada naspau, masa kini, dan masa yang
akan datang.

Kata-kata kunci: sastra klasik, gurindam, apresiasi sastra, pendidikarakter

Abstract

The appreciation to the Indonesian classical liteeaworks has not been the main
consideration for the younger generation. Lot ofdehts even do not aware that there
exist many great literatures written by well knolmdonesian such as Raja Ali Haji with
the Gurindam 12written in 1847. This paper discusses an exceatipoem called
Gurindam 12By using content analysis method, each of theiindentified and deeply
recited to find the moral and messages of the dgdmmeaning. The analysis shows that
the Gurindam can be characterized into three medtufes, that is: (1) the value of
Islamic guidance; (2) the live manner guidance; &8 the thought and feeling
management. The whole stanza of @windam 12by Raja Ali Haji devinitelly directs
people to reach a better society with moral anidicels characters indicate in each line
of the verse. As whole, th&urindam 12as a classical work can still be relevan
reference in the past, in this main time, and lierfuture generation.

Key words: classical literature, appreciation, gurindam, damacacter education
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PENDAHUL UAN

Apresiasi terhadap karya sastra Indonesia merup&kaggung jawab seluruh
masyarakat agar keberlangsungan nilai-nilai yangudig oleh karya sastra itu dapat
terus dipahami (Ahmed, 2012; Mujiyanto, 2015,). Akatapi, kenyataan menunjukkan
bahwa generasi sekarang ini lebih dekat dengaradasttemporer karya bangsa Asing,
misalnya Upin-lpin dari Malaysia, Cerita Film d#&torea, atau Atchicko dari Jepang.
Keberadaan sastra klasik karya bangsa sendirigalirdikenal terbatas di ruang kelas.
Padahal, banyak sekali nilai dan petuah moral yemgimpan di setiap rangkaian
katanya (Devilito, dkk., 2017). Hal ini, sebagantmh, terjadi pada tingkat apresiasi
terhadap Gurindam 12. Penelitian terhadap 76 maassemester 4 calon guru bahasa
dan sastra Indonesia di FKIP UNS menunjukkan babelsayak 36% mahasiswa
mengetahui hakikat gurindam sedangkan 64% mahadisl@k mengetahui hakikat
gurindam secara komprehensif (Mujiyanto & Rakhmavi6r1 6).

Kesenjangan suatu masa dan peradaban memang ttesdib@ra nyata“Kids
zaman now banyak yang sudah tidak mengenal sastra aslinesia. Padahal suatu
karya sastra ditulis dan disampaikan oleh pengassnguntuk tujuan mendidik,
mengajar, menampilkan kebajikan, serta hal-hal yaegnakna dan kaya manfaat
(Mujiyanto, 2015). Di sekolah dan di lingkungan kam, karya sastra bisa berperan
sebagai bahan ajar dan media pembelajaran. Magterirkesusastraan dipilih yang
sarat dengan motivasi dan pendidikan karakter agampu menginspirasi para
pembaca supaya lebih kreatif. Dengan pendidikanp#gg@gajaran sastra yang intensif,
diharapkan masyarakat lebih akrab dengan karyasbasgndiri. Selain indah, karya
sastra sekaligus menjadi tuntunan yang menceratd@atatanan yang menguatkan jiwa
(Ayun, 2015; Iskandar, 1996).

Sastra merupakan himpunan karangan (karya tuli$ ihaginasi/imajiner) yang
bahasa (kata-katanya) indah dan memiliki khasanadmat yang baik bagi kehidupan.
Kata-katanya indah bermakna, mengandung asonarsiafpaan bunyi vokal), aliterasi
(persamaan bunyi konsonan), irama, persajakan, gj@san, style/gaya bahasa
(Padgett, 2000). Bahasa dalam karya sastra jugidiaitmis dan melodius (berbunyi
merdu), elok untuk dinyanyikan, menyentuh rasa hégaiika dibacakan, dan

menggetarkan jiwa (Mujiyanto, 2014). Sastra yangnitiki khasanah amanat berarti
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mengandung edukasi (nilai didik), hikmah dan mashkaimemotivasi dan menginspirasi
para pembaca, memperkaya hati dan pikiran, idei,ima¢mperluas pengalaman,
pengetahuan dan wawasan (horison pikir pandangyp®aeajam nalar, menghaluskan
budi, serta melembutkan perasaan.

Sastra memiliki sistem logika internal serta mekapmakarya imajiner dan penuh
daya khayal kreatif. Sastra bukanlah lamunan kosamg sia-sia. Sastra justru penuh
perenungan yang mendalam, kaya makna dalam estetii@ kental Dulce et utile
kata Haratius/Harace, filsuf Yunani abad Sebelumséha Dulce artinya indah
“menyenangkan”et artinya “dan”,utile berarti “berguna, bermakna, dan bermaslahah”.
Keberadaandulce et utile membawa nikmat dan hikmah, menghibur hati dan
mencerahkan kalbu, serta mampu mengedukasi parenpgrsastra (Agboola & Tsai,
2012).

Unsur yang penting dalam karya sastra yakni niédidikan (Mahsun, 2012).
Banyak karya sastra yang menampilkan cerita ataahkiyang memiliki nilai
pendidikan moral yang tinggi. Karya sastra yang id@m sangat potensial untuk
digunakan sebagai sarana pengajaran budi pekertiettiedan bagi pembacanya. Nilai
pendidikan moral menunjukkan  peraturan-peraturagkéh laku dan adat istiadat
seseorang dari suatu kelompok yang meliputi tindiakb, tata krama yang menjunjung
tinggi budi pekerti dan nilai susila. Nilai moraang terkandung dalam karya sastra
bertujuan untuk mendidik manusia agar mengenali-millzi etika. Nilai etika
merupakan nilai baik buruk suatu perbuatan, apa& yarus dihindari, dan apa yang
harus dikerjakan, sehingga tercipta suatu tatandordgan manusia dalam masyarakat
yang dianggap baik, serasi, dan bermanfaat (Kuama2009).

Salah satu karya sastreahakaryayang sarat akan keindahan dan bermuatan nilai
pendidikan yang baik adalgBurindam 12karya Raja Ali Haji. Karya ini dinamakan
“Gurindam 12" karena karya sastra ini memang teralias 12 bait. Isi gurindam
dikategorikan sebagaiyi'al irsyadi atau puisi ditaktik karena berisikan nasihat dan
petunjuk hidup menurut syariat Islam (Sugiarto, 20ITulisan asli karya sastra ini
menggunakan huruf Arab. Diterbitkan pertama kaligpgahun 1854 dalam majalah
Tijdschift van het BataviaastGurindam 12diterjemahkan ke dalam bahasa Belanda
oleh Elisa Netscher. Karya sastra kini telah markadya klasik yang seyogyanya tetap

dipelihara dan diapresiasi kandungan nilainya edbruh lapisan masyarakat.
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Di bidang sastra, dikenal istilah apresiasi sasteng dapat berupa apresiasi
novel, apresiasi puisi, dan apresiasi drama (Andimu2010). Pembahasan kegiatan
apresiasi sastra, khususnya sastra kiasikndam 12 menjadi hal yang menarik karena
sebagian besar masyarakat terpelajar di Indorigsigiak yang tidak lagi mengenalnya.
Alih-alih memahami dan menghargai nilai-nilai yamgrkadung, membaca larik-
lariknya saja dianggap sebagai pekerjaan yang iaia-Bulisan ini bertujuan
mendeskripsikan dan menjelaskan kandungan nilaain@urindam 12karya Raja Ali
Haji, sastrawan dari Pulau Panyengat yang ditetapdebegai penerima anugerah
sebagai Pahlawan Nasional Indonesia pada tahun 2004

LANDASAN TEORI

Apresiasi berasal dari katéo apprease, price, appresiatioryang berarti
menghargai, harga, penghargaan. Kegiatan apresiakih suatu aktivitas dengan sikap
batin yang positif, penghayatan yang mendalam, kpgatian yang menyentuh untuk
memberikan penghargaan yang selaras terhadap esissikeberadaan aneka ragam
karya kemanusiaan, khususnya karya-karya seni danoskstraan, umumnya karya-
karya kebudayaan (Efendi, 1996). Kata apresiasatdaprsanding dengan berbagai
bidang, misalnya apresiasi budaya nusantara, agrelsesenian modern dan klasik,
apresiasi film/sinetron nasional, apresiasi seaird, apresiasi seni musik, apresiasi
seni tari, apresiasi arsitektur, apresiasi sera,rdan seterusnya.

Raja Ali Haji dilahirkan di Pulau Penyengat, PrariKepulauan Riau, pada tahun
1809. Beliau wafat pada tahun 1873. Darah kepeamuiiga mengalir dari ayahandanya,
Raja Ahmad, yang bergelar Engku Haji Tua, dari Kasan Melayu Johor Riau
Lingga Pahang. Ayah Raja Ali Haji adalah ilmuwamulés 4 judul buku ilmiah yang
juga menjadi penasihat Raja. Raja Ali Haji mempugayak keahlian, selain seorang
ilmuwan, beliau juga seorang ahli agama, pujangige, penulis sejumlah 12 judul
buku. Selain sebagai penyair, Raja Ali Haji adapethopor dan peletak dasar ilmu
bahasa Melayu. Lingkungan keluarga dan pergaulaigate ilimuwan bangsa Eropa
mewarnai karya-karya beliau di berbagai bida@grindam 12merupakan hasil olah
pikirnya yang menunjukkan kreativitas sastra rabgislami yang berbobot dan sangat

mengesankan.
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Sebagai bentuk sastra Melayu lama, bentuk gurinehasin belum dikenal luas,
bahkan sampai sekarang bentuk karangan Raja Aliiageolah-olah berdiri sendiri
(Sugiarto, 2015). Karya fenomenal yang terdiri #aa&is ini belum terlihat penerusnya
dan mungkin hanya ada satu-satunya. Karya paduanudiesa syair dan puisi yang
yang disebut gurindam ini penuh dengan pesan nliatak bangsa dan budaya yang
nilai-nilai petuahnya bertahan sampai lintas gesieResan moralnya yang abadi dapat
disebut sejajar dengan mahakarya pujangga dunisaeBhakespeare, Woody Guthrie,
Elizabeth Bishop, dan Christhoper Marlowe, yandhdbadgett (2000) disebut sebagai
pujangga dengan karya-karya abadi sepanjang masa dagpat terus dipelajari dan
dikaji maknanya dalam kegiatan pembelajaran diskedaujiyanto (2014) menandaskan
Gurindam 12 merupakan karya sastdduhungseperti halnyaSerat Wedhatamadan
‘Wulang Reh’karya G.P.H. Mangkunegara |V; daberat Kalatida’dan Serat Wirid
Hidayat Jati’karya R. Ng. Ranggawatrsita,

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) menjelaskarwaagurindam adalah
sajak dua baris yang berisi petuah atau nasihatasBe dari Bahasa Sanskerta,
karindam yang berarti perumpamaan, gurindam merupakars jenisi tradisonal
Melayu yang terbentuk dari dua stansa atau baitpaeklausa yang membentuk kalimat
utuh yang saling bersambung. Berbeda dengan sgaipdntun, setiap pasal atau bait
hanya terdiri dari 2 baris. Kedua baris berakhingéa rima sama atau bunyi senada.
Jika klausa atau baris pertama, yang berupa pedsyaau isyarat, kemudian
dilengkapkan dengan jawaban pada klausa kedua, mmaks-baris ini membentuk
gagasan, makna dan pesan yang lengkap dan salikgsimambungan antara baris
pertama terhadap baris berikutnya. Baris pertamaipa&an landasan dan baris kedua
merupakan bentuk konsekuensi untuk pernyataan pada pertama. Jumlah kata
dalam satu baris berbeda-beda antara 2 sampaa@i&btm satu baris. Demikian juga
makna dalam setiap pasalnya berbeda-beda. SecmiarkdanGurindam 12ini berisi

tautan nasihat dan pedoman masyarakat dalam marjataidupan.

Pasal-pasal gurindam itu bisa dianalogikan dengaagpaf dalam wacana. Ketika
ayat-ayat yang ada menghadirkan tema dan pemik&nag lain maka ayat-ayat itu akan
dimasukkan ke dalam pasal baru. Satu bait gurindasa berdiri sendiri, bisa

merupakan rangkaian dengan gurindam-gurindam sebghi atau sesudahnya. Bait-
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bait gurindam karya Raja Ali Haji ini merupakan aggat yang bergabung menjadi
pasal dan membentuk suatu kesatuan pikiran. Texngatindam 12diberi judul
demikian karena karya Raja Ali Haji itu memang ierdari 12 pasal. Seluruhnya,
gurindam ini terdiri dari 82 ayat, merupakan kabgabentuk bukunya yang pertama,
ditulis tahun 1847, diterbitkan tahun 1854. Sejgahg berlangsung hingga saat ini,
tidak ada bentuk gurindam versi lain, selain yaigkdkan dan ditulis oleh Raja Ali
Haji (Mujiyanto, 2015).

METODE PENELITIAN

Penelitian ini termasuk jenis penelitian kualitadiéskriptif. Dikatakan sebagai
penelitian kualitatif yang bersifat deskriptif kasedata-data yang dikumpulkan berupa
uraian kata bukan data-data yang berupa angka.rDatapakan bahan jadi penelitian
yang ada karena proses pemilahan berbagai macarart{Sudaryanto dalam Mahsun,
2012: 18). Data dalam penelitian ini adalah nasMaln teksGurindam 12karya Raja
Ali Haji.

Metode analisis data yang digunakan dalam penelitieadalah metode analisis
konten (content analysis)Analisis isi secara umum diartikan sebagai metgaeg
meliputi semua analisis mengenai isi teks, tetagigl lain analisis isi juga digunakan
untuk mendeskripsikan pendekatan analisis yang ughusletode analisis isi adalah
suatu teknik untuk mengambil kesimpulan dengan mdengfikasi berbagai
karakteristik khusus suatu pesan secara objekigtersatis, dan generalisasi
(Endraswara, 2003).

Metode analisis isi pada hakikatnya bertujuan megkap isi komunikasi, baik
secara verbal maupun nonverbal. Isi komunikasi ydingaksudkan dalam karya sastra
adalah pesan-pesan yang dikandung yang sesuai rdemgidkat sastra. Dasar
pelaksanaan metode analisis isi adalah penafsaag snemberikan perhatian pada isi
pesan dengan cara membaca dengan cermat klaus&ldasa yang menalikan makna
yang tersirat maupun tersurat pasal demi pasairdglarindam tersebut. Peneltian ini
berusaha memberikan analisis wacana sastra settdraeushadapGurindam 12Raja
Ali Haji dengan pendekatan analisis isi atau pgsesan secara komprehensif. Dengan
teknik baca-analisis-sintesis, hasil kemudian didsalmakna yang tersurat maupun

tersirat.
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PEMBAHASAN
Temuan di dalam kajian ini tidak bisa terpisah sktngan yang lain tetapi

maknanya ternyata saling beririsan dan saling ng&lpi. Di bawah ini dijelaskan hasil
analisis isi wacana gurindam yang dapat dikelompolte dalam tiga kategori, yaitu:
(1) nilai religius Islami; (2) tuntunan perilaku danngendalian diri; dan (3) pengelolaan
pikiran dan perasaan manusia. Hasil kajian menkajulbahwa keseluruhan ayat dalam
pasal Gurindam 12 memiliki keterkaitan yang koh&slierensif berupa kandungan ajaran
berperilaku, tuntunan moral, dan nilai pendidikanakter yang sangat relevan pada masa

lampau, masa kini, dan masa yang akan datang.
1. Nilai-nilai ReligiusIdamis

Raja Ali Haji membuka Gurindam 12 dengan pasal &ssan sebagai pasal yang
pertama. Pada Pasal 1, Ayat 1, disebutkan:

Barangsiapa tiada memegang agama,
Segala-gala tiada boleh dibilangkan nama.

Nama yang dimaksud di sini mengacu pada nama Allahan Yang Mahaesa,
Mahakasih, Mahasayang, dan Mahakuasa. Artinyagorang di dalam kalbunya
bersemayam nama Allah, hendaklah dia memegang tegarhanya, beribadah dengan
khusyuk. Agama yang dimaksud di sini, tentu adalgdima Islam, bukan agama
selainnya. Hal ini adalah cerminan karakter betgingingat bahwa Raja Ali Haji
adalah pujangga terkemuka Bahasa Melayu sekaligusalbesar agama Islam yang
sangat menguasai agama yang dipeluknya dengan Re&#n yang dia sampaikan
hendaklah manusia menghayati dan mengamalkan ageananya dengan sungguh-
sungguh, sepenuh hati, total tulus dan setia. Jeseapai, agama, yang dikatakan
oleh orang Jawa sebagajeming aji lan atiyang berarti pakaian atau busana yang
menyelimuti dan membungkus hati hanyalah bentulokehtan semu. Demikianlah
Raja Ali Haji menguntai pasal yang pertama denga lkedua di bawabh ini.

Barangsiapa mengenal yang empat,
maka yaitulah orang yang makrifat.
Empat yang dimaksud di dalam gurindam pasal 1 &yami adalah empat

serangkai tingkatan dalam agama Islam yang tetdniTarekat, Syariat, Hakikat, dan
Makrifat. Keempat aspek ini hendaklah dilaksanakan dengaaiksbhaiknya, secara
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sempurnaTarekatberarti aliran, madzab, jalan yang harus ditemgedrang muslim
dalam mengamalkan ajaran agamar8ariatberarti hukum, aturan, ketetapan Allah,
sesuatu yang keberadaannya dilaksanakiakikat berarti esensi, inti, pokok, yang
sebenarnya, yang sejati. Sedangkaakrifat berarti pengertian, pengenalan secara
mendalam, tafakur, perenungan. Dalam bahasa Jdwaadikatamripat yang berarti
mata, indera untuk melihat. Melihat dengan hatikaou dengan mata telanjang,
memandang penuh penghayatan, penuh kesadaran sarapai ke intinya, ke yang
esensial, Sang Maha Pencipta. Seperti ditulis padal ke-2.

Barangsiapa mengenal Allah,
suruh dan tegaknya tiada ia menyalah.

Dengan mengenal Allah secara menghunjam dalam hpeenghayatan merasuk
suksma, dengan cinta yang total meluap luas, apggmom dilakukan oleh hamba-Nya,
Sang Pencinta kepada Penciptanya, akan menjadi, lsefe@ras dengan kehendak Allah.
Ketika seseorang mengamalkan segala sesuatu, meddes) perintah-perintah Allah
dan mencegah larangan-larangan-Nya ia tidak akah kegi. Tidak akan menyimpang
dari rel kebenaran yang ditunjukkan-Nya dan dikeunahmat serta hidayah-Nya.
Mengapa demikian? Karena semua itu dilandasi keamamng teguh. la yakin Allah
Mahabenar dan Mahabaik, maka iapun akan berusahndi med kebenaran dengan
selurus-lurusnya seraya dengan sepenuh hati berusafbuat baik dengan jiwa
bergelora dan tulus ikhlas.

Barangsiapa mengenal diri,
maka telah mengenal Tuhan yang bahri.

Sang manusia, makhluk ciptaan Tuhan yang seindddhirtiptaan dan sebaik
baik acuan, akan mengenal dengan cukup baik Tulmry $encipta. Melalui
penglihatan diri yang mendalam, penuh penghayaital, tmanusia akan menyadari
sebagai makhluk yang lemah. Manusia akan menerkdirhya dengan merenung,
berzikir, berkontemplasi, menikmatsyukuri dan mapémyati keberadaan dirinya
sebagai anugerah Tuhan dan berkah kasih sayangeygan mengingat nama Allah,
berdiktikaf, kontemplasi, meditasi yang penuh totalitas peyataam itu akan
mengantarkannya pada buah-buah keimanan yang nmaghudalam, merasuk
suksma, menggetarkan jiwa, membawa ekstase lgrgtualitas yang sufistis islamis.

Demikian dalam makna yang tersirat p&laindam 12pasal yang ke-2 tersebut.
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Barangsiapa mengenal dunia,
tahulah ia barang terperdaya.

Pasal berikutnya memberikan nilai pentingnya ra&sikat dan kesadaran yang
tinggi, kewaspadaan yang prima, dan penghayatag yaendalam atas dunia ini.
Seseorang yang memahami dan menguasai akan merdgoiaimengelola dunia dan
alam semesta, bukan sebaliknya malah dikuasai dgaarbddak oleh dunia. Yang
pertama penuh rasa cinta dan keimanan, yang kethya hmemburu nafsu serakah dan
angkara murka. Pemahaman yang mendalam penuh pitigen membuatnya
sekaligus mengenal dan memahami barang yang tegpersisuatu yang memabukkan
dan menghanyutkan, membuat orang lupa dan lalai.

Pesan dan pemaparan akan penghayatan Rukun Islam Garindam 12 tidak
selalu tersurat. Sebaliknya, pilihan kata Raja M&ji untuk mengungkapkan nilai
keilahian berima cukup jelas walaupun maknanyarérs

Barangsiapa mengenal yang tersebut,
tahulah ia makna takut.

Arti memahami makna takut adalah memiliki kesadam@mg tinggi atas sesuatu.
Mengapa orang bisa memahami makna takut, sadaradarkeselamatan, dan tidak
berani berbuat semaunya? Jawabannya dapat dipatzairiberbagai sendi. Pertama,
orang mengenal sikap tiada memegang agama, tidek beengucap nama Tuhan. Hal
ini bertolak belakang dengan hati nuraninya sefanggseorang berusaha keras untuk
peduli pada tuntunan Allah, tidak mau memasabodohisalah-risalah-Nya. Kedua,
orang mengenal yang empat (tarekat, syariat, hgkikaakrifat) akan takut
menyimpang, berjalan berbengkok berbelak-belok, @dkut berbuat dosa. Ketiga,
orang mengenal Allah. Mengenal Allah berarti benmaneyakini keberadaan-Nya
yang mutlak, kasih sayang-Nya yang tak terbataskaBamengenal Allah orangpun
takut melanggar larangan-larangan-Nya, tak mau name rambu-rambu-Nya.
Keempat, orang mengenal diri. Dengan pengenalagatig mendalam, orang tergugah
untuk selalu berintrospeksi, merenung, menghaysgala sesuatu sehingga pantang
melakukan hal-hal yang terlarang. Kelima, orang geeal dunia. Mengenal baik-baik
alam semesta dan dunia ini membuat mereka bersilggi dan waspada, tak mau
hanyut di arus lupa, pantang terbuai di ombak.ldailima dasar yang hakiki Rukun

Islam itu dirangkai pada makna dari pemahaman @anml12 pasal ke-2.
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Barangsiapa meninggalkan sembahyang,
seperti rumah tiada bertiang.

Pasal yang bermakna sangat dalam ini, keberadaaliity@mi oleh Hadist Nabi
Muhammad yang berbunyishshalatuimaduddin yang berarti, salat itu tiang agama.
Ya, karena sejatinya, salatlah tiang agama, makaekaeyang sepenuh jiwa
menegakkan salat, sungguh-sungguh lebih meningkatkangunan agamanya,
membuatnya berdiri megah. Sebaliknya, mereka yaglglaikan tanpa sedikitpun rasa
berdosa, berarti telah merobohkan agamanya seiidinpa tiang yang kokoh, hanya
tersisa sebagai pondasi atau sebongkah tembok kamgn roboh. Tanpa tiang
penyangga, apalagakagury tidak ada yang bernama rumah agama.

Barangsiapa meninggalan puasa,
tidaklah mendapat dua termasa.

Termasa artinya kesempatan, peluang emas, kondi$iatga, cukup dekat
maknanya dengan kata masa atau waktu. Kalau ganisdaelumnya (ayat 2) berbicara
tentang rukun Islam yang kedua, maka gurindam iahgetengahkan rukun Islam
ketiga. Sebagaimana rukun Islam yang kedua, rulglaml yang ketiga inipun
merupakan perintah agama yang dihukumi wajib. Blanmyacam dan hukum salat, lima
yang wajib, yang lain-hukumnya sunat. Hal berpuasagemikian, yang wajib adalah
puasa Ramadan sebulan penuh, yang lain sunat. Rugga di bulan Ramadan,
sebaliknya, merupakan prioritas untuk tidak dikeajg tetapi berlaku bagi orang yang
menderita sakit dan menjadi musafir, tentu dengamggantinya di hari-hari lain.
Ketika muslimin muslimah dalam kondisi sehat walataf wajib bagi mereka
menjalankan ibadah puasa. Mereka tidak boleh mgalkgnnya. Jika di antara mereka
ada yang bersengaja tidak berpuasa, maka puasa dyamggalkannya tidak akan
mendapatkan berbagai kesempatan emas meraih kalegan dalam dua masa.

Barangsiapa meninggalkan zakat,
tiadalah hartanya beroleh berkat.

Jika secara material seseorang sangat mampu,aiapon ckenyataannya tidak mau
berzakat, orang ini sungguh terlalu. Mestinya lpendai-pandai belajar dari Allah
dengan sifat-Nya, yang tertera dalam basmalaht gifag sebenarnya disukai Allah
sendiri, yakni arrahman arrahim, Maha Pengasih Maha Penyayang. Orang yang

dalam dirinya merebak sifat pengasih dan penyat@mg sangat riang mengamalkan
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perintah zakat, masih kurang kalau hanya sebat#b.nla ingin lebih longgar lagi,
ingin sebanyak banyaknya dan sebaik-baiknya mengasesama dan hatinya menjadi
sangat bahagia jika melaksanakan hal itu. Demiatanjika dengan kasih sayang dan
kepedulian sesama, zakat yang dibayarkan meleldaibn dua, tiga, empat, atau
sepuluh kali lipat atau lebih, akan menjadi poirhgla sedekahHadist Rasulullah
S.A.W berbunyi, ‘tangan di atas lebih baik daripéalagan di bawah’. Dengatadist
ini, manusia selalu dimotivasi untuk mengamalkan ei@ngembangkan tabiat beramal
solih untuk meraih ukhuwah dan hasanah atau kebailaia akhirat.

Barangsiapa tidak mengerjakan haji,

tiadalah ia menyempurnakan janji.

Berhaji adalah ikrar dan janji suci bagi orang rfslaebagai kelengkapan dan
kesempurnaan pelaksanaan syariat Islam yang haemsatl dengan hati tulus fitri.
Maka di saat mampu dan dikaruniai kelimpahan riprgi berhaji jangan ditunda-
tunda lagi. Ibadah haji, berziarah ke tanah suckkdh dan Madinah menjadi tamu
Allah, sebagai rukun Islam yang kelima, merupakanjijdan komitmen yang
hendaknya dipegang teguh, disetiai dan dilaksandkagan sungguh-sungguh. Tentu
pengamalan ibadah haji itu berlangsung ketika oitangebut dalam kondisi mampu
lahir batin, sehat wal afiat fisik: dan rohaninyarjplanan-aman sentosa, dan dana
perjalanan tercukupi termasuk untuk keluarga yaitigggalkan. Jangan sampai ada
orang yang berhaji dengan cara menganiaya dirilsenmgtmbangkrutkan modal usaha
dengan menyandang utang di sana sini, lebih sekalagai upaya mendapatkan nama

harum dan bergengsi mendapatkan gelar dan dipafgdilHaji dan Bu Hajjah’.

2. Tuntunan Perilaku dan Pengendalian Diri

Pengendalian diri menjadi hal yang sangat dipdeaatiolen Raja Ali Haiji.
Tuntunan berperilaku banyak diungkapkan oleh Rdjanfenggunakan pilihan kata
atau diksi berkaitan dengan pancaindera, sepet#,rtedinga, dan kuping (telinga) dan
lidah.

Apabila terpelihara mata, sedikitlah cita-cita.

(Gurindam 12: Pasal 3, Ayat 2)
Cita-cita yang dimaksud di sini adalah segala @&kswntuk melihat-lihat dan

menikmati dunia gemerlapan, untuk leigenria, untuk menebarkan pandangan ke
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mana-mana dan di saat apa saja, padahal semudakulain adalah cuci mata tapi
kotor hati. Kesannya membuat mata tercuci menjading benderang, menemukan
perasaan nikmat, nyaman, dan asyik, padahal dimdgia kotor hati. Yang didapat
kalbu menjadi keruh kelabu, nurani kusam kehilangamaya, serta nafsu birahi yang
dibiarkan berpesta pora. Membebaskan cita-citakujgdi mata keranjang menurut
Raja Ali jelas tindakan mulia. Oleh karena itu, enagbagai karunia Allah yang sangat
berharga sebagai sarana untuk melihat alam serhestss, kita pelihara sebaik-baiknya.
Apabila terpelihara kuping,
kabar yang jahat tiadalah damping.
(Gurindam 12: Pasal 3)
Selain mata, kita wajib memelihara kupingfgéi. Termasuk perilaku buruk
adalah kebiasaamguping sengaja mencari dan berburu informasi sampalarKkatbur
yang menciptakan suasana panas mengandung fitnaddadomba. Jangan sampailah

telinga kita

disalahgun
akan dan

dimanfaatk

an untuk
hal-hal

antagonisti

S, untuk

menyimak aneka gosip dan rumor murahan, dan kalvang yang berisi pekabaran-
pekabaran aib orang. Di era teknologi informasasa#g ini, tidak hanya mata dan
telinga yang harus kita jaga dari kasak-kusuk Wsi&uk, tetapi jagalah dari perilaku
ikut menyebarluaskan cerita-cerita konyol atau bpdkn berbagai bentuk perundungan
melalui media sosial seperti yang dikemas dan djahdke dalanfiacebook, youtube,

Instagram Berbagai
bentuk
tayangan
yang
ditengarai
lebih banyak
mudaratnya

daripada manfaatnya, yang remeh-temeh dan siassias dihindari.
Apabila terpelihara lidah,
niscaya dapat dari padanya faedah.

Sungguh penting memelihara lidah ini, agar segatayk yang dihasilkannya,
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atau malah tidak digunakannya, justru memberikamfa@ bagi pengucapnya atau
pendengarnya. Bicara itu berlian jika segenap katey diucapkannya menjadi sesuatu
yang berharga, kaya makna sarat maslahat. Inidiekgrena sang pembicara adalah
figur yang bergairah membagi-bagikan ilmu khazamaitiara kebenaran dan kebaikan.
Namun, sikap diampun sejatinya adalah emas jikapsidiam seseorang justru

menghindarkannya dari terjadinya bencana. Artibgabicara atau diam adalah pilihan.

Pada bait selanjutnya, Raja Ali Haji mengingatkéa kkan anggota tubuh lain
yang sangat vital, yaitu tangan.
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Bersungguh-sungguh engkau memeliharakan tangan,
daripada segala berat dan ringan.
(Gurindam 12 Pasal 3)
Tangan adalah anggota badan manusia bagin sabelah kanan dan Kkiri,
digunakan untuk bekerja, berkarya, mengangkat, imjgrg, menulis, memainkan alat

musik, melukis, berjabatan, mendandatangani p&jarjan seterusnyaSebaliknya,

pekerjaan yang baik
atau netral, tapi
memasuki

wilayah

antagonis ketika
tangan

digunakan untuk memukul, menampar, meninju, mengdatang orang, memegang-
megang barang terlarang, dan seterusnya. Hampirusseaktivitas manusia
menggunakan tangan untuk hal-hal yang positif mauyagatif. Raja Ali berpesan agar
kita memelihara tangan dan melakukan hal-hal yasitify sikap dan niat baik dengan
tangan kita. Berat ringannya pekerjaan tangeamyangkut soal kekuatan, tenaga,
energi, juga lamanya waktu bekerja, ketahananrgmtidgkat aktivitasnya.
Apabila perut terlalu penuh,
keluarlah fiil yang tiada senunuh.

Inilah pelajaran tentang akhlak mulia dan utamauatl yang sangat penting di
dalam kehidupan, mengusung nilai-nilai keagamadnagag bentuk ibadah di tengah
aktivitas sehari-hari. Dalam gurindam ini, perutaiel penuh diartikan sebagai suka
berkenyang-kenyang, memuja hedonisme, memeranksok #dbdul Wutun(hamba
sang perut) yang jumawa, menggelar pesta pora lbekuia tanpa jeda. Padahal
Rasulullah S.A.W. Sangswatun hasanabmat Islam yang mulia memberikan rambu-
rambu Makanlah kalau saat rasa lapar menerpa dan bertamtsebelum kenyang’
Apabila perut terlalu kenyang, terlalu penuh, makaan yang tidaksenunuhakan
keluar. Jadi, makan minumpun harus pakai iramaaip@takrama, etika, kesantunan,
supaya hidup tertata, memberikan ketenangan hdthi dan mulia.

Anggota tengah hendaklah ingat,

di situlah banyak orang hilang semangat.

Yang dimaksud dengan anggota tengah di sini adaighn seksualitas, alat
kelamin (baik laki-laki maupun perempuan). Orangralselamat dunia akhirat jika
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ingat dalam kaitannya dengan anggota tengah, artkgberadaannya harus dihormati
dan dimuliakan, dijaga dan dirawat baik-baik, dipadai, dengan kesadaran yang

tinggi, dan dengan hati yang beriman. Banyak ogeamg hilang semangat dalam
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konteks anggota tengah ini berarti orang terselaritin sikap kalem, tenang, santun,
pemalu. la malu kalau bicara apalagi bertindak kirttal-hal yang tabu di mata

masyarakat, menggebu-gebu, menyala-nyala. Orargyselalu ingat dan waspada soal
anggota tengah niscaya memilih sikagvaduk alim, sar’i, bukan sebaliknya seseorang
yang penuh gairah mewacanakan pergaulan bebas hatgmm sambil menikmati pesta
dunia hingar bingar, yang sejatinya, keindahanmygyalah fana, semu dan menipu.

3. Pengelolan Pikiran dan Perasaan Manusia

Raja Ali Haji memberikan nasihat yang sangat peritierkaitan dengan pengelolaan
pikiran dan perasaan manusitika hendak mengenal orang yangrbahagia, sangat
memelihara yang sia-sia.’ (Gurindam 12: Pasal Bka kita inginbahagia, sebagaimana

orang lain berbahagia, maka peliharalah kabar kgdmg sia-sia.
Hal senada kemudian dirangkaikan dengan pasal-pasgllebih luas maknanya.

Hati itu kerajaan dalam tubuh,
jikalau lalim segala anggotapun rubuh.

Sebagai perumpamaan, dalam gurindamnya Raja Alirkyatakan bahwa hati
adalah kerajaan di dalam tubuh. Kerajaan/istandaladausat pemerintahan di suatu
negara. Kedudukannya di negeri itu sangatlah demeatama dan utama, dan vital.
Merah birunya hati, diumpamakan sebagai hitam datihpya negara itu sangat
ditentukan oleh pihak kerajaan, pusat pemerintabket-pemimpin negara itu. Kalau
tubuh diibaratkan sebagai negara, maka hati adstahanya, Rajanya, pemimpinnya.
Raja mengendalikan negara, hati mengendalikan tuladimya, baik buruknya kondisi
seseorang, sangat ditentukan oleh kualitas hatigaena itu, baik-baiklah kita
menjaga sang hati, mengelola dan menjaga kalbuskipaya tetap suci, jernih, dan
utuh, jangan pernah mencemari dan menodai kalbg gapat merubuhkan seluruh
anggota badan kita.

Apabila dengki sudah bertanah,
datanglah daripadanya beberapa anak panah.

Dengki sudah bertanah berarti dengki itu sudahdk®ic mengakar, menancap
kuat di kalbu. Orang yang dikalbunya mengakar kudengki, akan menjadi pembenci
yang suka melukai, sosok syukdon yang menyebalgabadi paranoid yang bikin
sakit. Dengki, kata gaulnya sirik, adalah sikapasgnmelihat orang lain susah,
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sebaliknya sedih memandang orang lain gembir&ekau bertemu dengan orang yang
hidup bahagia, orang itu akan direcokinya supaglagnya susah. Jika yang ditemuinya
itu orang yang sengsara lahir batin, akan diejekmfas-habisan orang itu supaya duka
nestapanya mendera. Sebaliknya, ia akan denganwpmya ketawa-ketiwi atau
tersenyum sinis. Pendengki akan mendatangi korbdvaknya dengan lesatan
beberapa anak panah supaya jantungnya robek, &dtikg berdarah-darah. Pendengki
tidak akan pernah diam, ia terus mengganggu sakad@emgkiannya sebelum diperoleh

sesuatu yang memuaskan hatinya. la sangat menigaras hatinya.

Mengingat dan memuji hendaklah pikir,

di situlah banyak orang yang tergdincir

Mengumpat jelas merupakan perbuatan nista, pelakamgnjadi rendah justru
karena kesukaannya meremehkan orang itu. Namunmsekaujipun tidak selalu baik,
karena bisa jadi pujian-pujian yang berlebihan @alalu sering untuk seseorang punya
muatan politis, tidak ikhlas, atau bertujuan majiPengumpat adalah orang yang suka
mencaci-maki, kolektor nama-nama penghuni kebuatainyg, pelontar kata-kata kotor,
vulgar dan jorok yang sungguh tidak ada sifat témga. Raja Ali berpesan agar ketika
memuji-muji seseorang hendaklah sewajarnya saggopsional. Intinya, sebelum kita
menyikapi seseorang atau memuji, apa yang kitakkakutu hendaklah ditimbang
cermat lebih dahulu, dipikirkan secara matang dandalam. Hendaklah kita bersikap
arif bijaksana, memiliki wawasan yang luas, pungé yiang jernih dan nalar bersinar,
sehingga bisa membuahkan sesuatu yang berhardsediama bagi orang lain.

Pekerjaan marah jangan dibela,
nanti hilang akal kepala.

Membela pekerjaan marah berarti menjadikan kemarabbhagai obsesi, sesuatu
yang dihasratkan benar keberadaannya, yang kalamdsaktu sehari semalam saja,
sang pemberang itu tidak marah, ada sesuatu yaagdkdalam hidupnya. Menjadikan
kemarahan sebagai sesuatu yang membahagiakan, sl@muhatinya, dan jadi
klangenan merupakamindsetyang konyol. Selalu menunjukkan perilaku marata bis
membuat orang-orang yang disemprot-semprot dergam@ki kasar, kotor, dan jorok
marah menjadi sangat tertekan, tidak nyaman, dambuat stress. Marah dan

kemarahan yang terus dipelihara, sungguh akan nmetrsbseorang kehilangan akal
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sehatnyadan tidak bisa berpikir jernih. Orang yaufa marah akan hilang akal,
menjadi tidak beradab, tidak berbudaya, dan mueéafuat jahat, hingga kriminal.

Jika sedikitpun berbuat bohong,

boleh diupamakan mulutya itu pekong

Mulut pekong merupakan perumpamaan bagi pembot®erdpuat bohong tentu
tidak terpuji, cerminan akhlak yang rendah, kardyexarti tidak jujur, curang,
mendustakan kebenaran. Bohong menimbulkan banyaalata dan segala sesuatu
menjadi runyam. Mulut yang pekong jelas tidak edglandang. Berada di dekatnya
orang merasa risih, tidak nyaman, ingin segera aunjBegitulah sebenarnya yang
terjadi ketika kita berhadapan dengan para pemigphBergaul dengannya, orang
langsung memasang jarak, khawatir jadi korban kebgannya. Apapun yang
dikatakannya, orang tidak percaya. Nyata sekalitddeoukti, pembohong sangat tidak
amanah.

Tiada orang yang amat celaka,
aib dirinya tiada ia sangka.

Sejatinya, seseorang itu menjadi selamat atau a@elakih ditentukan oleh
kelakuannya sendiri. Kita sendirilah yang mendesaasa depan atau sesuatu yang
terjadi di kemudian hari. Masa depan kita kita w&at hari-ini. Kita harus menabung
kebaikan, bukan sebaliknya, menumpuk aib. Tunturegama dengan tegas
menunjukkan kehidupan surga bagi yang berakhlalaimBeseorang dipastikan masuk
neraka mengerikan jika di masa hidupnya sibuk batgudengan kemaksiatan dan
kejahatan, menjadi penindas yang bengis, berfoya-fdan bereforia dengan
superioritas harta duniawi sesaat. Banyak orang gamasa tuanya penuh penyesalan
dirundung kenistaan dan kebodohan karena di maségamga bermalas-malas dan
bersantai-santai membuang waktu sia-sia.

Demikianlah visi dan misi pujangga kita Raja AlijHdengan karyanya yang
tidak lekang oleh hujan, dan tidak aus oleh waurindam 12mempunyai nilai sastra
yang agung dari berbagai aspek, baik secara kedmigsng indah tertata dengan rima
yang cantik, juga secara isi yang sangat dalamutendalam urusan duniawi maupun
ukhrowi. Nilai karya sastra yang unggul ini sangelevan untuk disisipkan dalam
proses pembelajaran untuk menjadi panutan gengeasirus pada era informasi tanpa
batas pada Abad ke-21. Sebagai anak bangsa, RajajAtudah menunjukkan
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komitmennya pada pembinaan akhlak bangsa. Kita geebgenerasi penerus
berkewajiban meneladani dan mengapresiasi makrak Wiprya-karya. Raja Ali
menyiratkan dalam gurindamnya pada Pasal k&i8a hendak mengenal orang

berbangsa, lihat kepada budi dan Bahasa.

PENUTUP

Karya Raja Ali Haji ini dinamaka®urindam 12dikarenakan memang berisi dua
belas pasal atau bait. Karya sastra klasik ini fikkirkieistimewaan yaitu sebagai karya
sastra yang mampu tegak sendiri tanpa kawan daryge6Gurindam 12karya Raja Ali
Haji memiliki nilai-nilai yang sangat tinggi, yaitmerangkum nilai berbagai kehidupan
dan sosial budaya masyarakat berupa nilai keagamédanpergaulan dan sosial, nilai
moral, dan nilai pendidikan karakt€urindam 12memiliki ajaran dan tuntunan moral
yang berlandaskan agama Islam yang dijadikan watkth Raja Ali Haji melakukan
syiar Islam.

Dalam ranah pembelajaran, hasil kajian ini menukgukmuatan nilai pendidikan
karakter yaitu kejujuran, ketaatan, gemar membpeduli sosial, dan cinta tanah air.
Nilai-nilai pendidikan itu sangat penting bagi pemtukan karakter anak bangsa
supaya berjiwa lebih konstruktif dan kompetitif @@l pergaulan antarbangsa Abad ke-
21. Sikap jujur sangat penting untuk siswa sebab stkagpebut mendorongnya agar
selalu mendahulukan keikhlasan menuntut ilmu dam ketika mengalami kesulitan.
Gurindam 12Raja Ali Haji memiliki nilai-nilai seperti (1) nilareligius Islami; (2)
tuntunan perilaku dan pengendalian diri; dan (3)geéolaan pikiran dan perasaan
manusia. Hasil kajian menunjukkan bahwa keselur#yat dalam pasal Gurindam 12
berimplikasi pada penguatan karakter bangsa daknbdrperilaku, tuntunan moral
dalam berbangsa dan bernegara, dan nilai pendi#téakter yang sangat relevan pada

masa lampau, masa kini, dan masa yang akan datang.
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